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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan ditarik dari analisis terhadap hasil penelitian 

berdasarkan rumusan masalah yaang dikemukakan pada BAB I. 

Kesimpulan ini akan mencakup berkaitan dengan fokus penelitian, maka 

dapat diambil kesimpulan: 

1. Upaya pembentukan akhlakul karimah pada remaja berupa silaturahmi 

melalui grup shalawat Baitul Muttaqin mampu berjalan dengan efektif 

dan efesien. Dengan menggunakan metode yang meroling tempat 

kegiatan shalawat dari rumah anggota satu kerumah anggota lainya dan 

juga masyarakat sekitar, menjadikan para remaja yang menjadi anggota 

grup shalawat Baitul Muttaqin mampu bersilaturahmi dengan baik. 

Dengan melakukan kegiatan ini secara rutin dan penuh akan kesadaran 

diri, akan membuat para remaja yang menjadi anggota grup shalawat 

akan terbiasa melakukan silaturahmi kepada teman-temanya ataupun 

dengan masyarakat sekitarnya. 

2. Upaya pembentukan akhlakul karimah pada remaja berupa tanggung  

jawab melalui grup shalawat Baitul Muttaqin sudah sangat efektif. 

Penanam tanggung jawab yang dilakukan dengan menggunakan 

metode pemberian nasehat dan pembiasaan ini, membuat para remaja 

yang menjadi anggota grup shalawat memahami akan pentingnya 

tanggung jawab. Dengan begitu, akhlakul karimah pada remaja yang 
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berupa tanggup akan terbentuk dengan sendirinya, jika metode ini 

digunakan secara terus menerus secara istiqamah. 

3. Upaya pembentukan akhlakul karimah pada remaja berupa ikhlas 

melalui grup shalawat Baitul Muttaqin kurang berjalan dengan baik. 

Dalam metode sharing bersama yang dilakukan sebelum kegiatan 

shalawat, masih ada para remaja yang menjadi anggota grup shalawat 

yang bercanda dan tidak menghiraukan kegiatan sharing yang 

berkaitan dengan keikhlasan ini. Karena terkadang para remaja itu 

membutuhkan beberapa motivasi lain untuk menarik perhatianya. 

B.  Saran  

1. Saran untuk ketua grup shalawat yang sekaligus menjabat sebagai 

ketua takmir mushala Baitul Muttaqin suapaya lebih meningkatkan 

metode-metode yang digunakan untuk menanamkan akhlakul karimah 

pada remaja, sehingga dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien. 

2. Saran untuk para remaja yang menjadi anggota grup shalawat Baitul 

Muttaqin supaya di masa yang akan datang, dapat menjadi manusia 

yang cerdas dan berkarakter. Terutama tetap dapat menjaga akhlakul 

karimahnya, serta jangan sampai terjerumus kedalam golongan yang 

mendustakan agama islam. 

3. Saran untuk peneliti yang akan datang, mengingat bahwa hasil 

penelitian ini masih memiliki kekurangan tertentu, sehingga supaya 

hasil penelitian ini dapat dijadikan  suatu rujukan yang bermanfaat, 

maka sebaiknya peneliti selanjutnya dapat memberikan sebuah relasi 

beru mengenai upaya pembentukan akhlakul karimah pada remaja 

melalui grup Shalawat Baitul Muttaqin.  


